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MOTTO 
 

 
“Dan Kami telah menghilangkan 

daripadamu bebanmu, Yang memberatkan 
punggungmu, Dan Kami tinggikan 
bagimu sebutan (nama) mu, Karena 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan, Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain, dan hanya kepada Tuhanmulah 
hendaknya kamu berharap”. 

(Alam Nasyrah. QS.94 : 1-8) 
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Pemanfaatan Kardus Bekas sebagai Media Pertumbuhan Jamur 

Merang (Volvariella volvacea) 

 
Oleh : 

Winanda Rushita Ajeng Wulan Safitri 
 

Abstrak 
 
 

Jamur merang atau Volvariella volvacea (Bull. ex. Fr. Sing) merupakan 
salah satu jamur pangan yang rasanya enak dan nilai gizinya tinggi. V. volvacea 
dalam setiap 100 gram berat segarnya mengandung 18 mg protein; 30mg kalsium; 
37mg fosfor; 0,9mg zat besi; 1,7mg vitamin C; 24mg kalori. V. volvacea 
umumnya tumbuh pada media yang merupakan sumber selulosa misalnya pada 
tumpukan merang, berdekatan dengan limbah penggilingan padi, limbah pabrik 
kertas, ampas batang aren, limbah kelapa sawit, ampas sagu, sisa kapas, kulit buah 
pala, dan sebagainya 

Pembuatan media tanam V.volvace dilakukan dengan enam perlakuan dan 
masing-masing perlakuan tedapat lima kali ulangan dengan berbagai komposisi 
Jerami=85%,Kardus=0%; Jerami=68%, Kardus=17%; Jerami=51%, Kardus= 
34%; Jerami=34%, Kardus= 51%; Jerami=17%, Kardus=68%; Jerami= 0%, 
Kardus=85% kemudian ditambahkan 10% bekatul dan 5% dolomit untuk semua 
perlakuan. Analisis data dilakuakn secara anova (Jumlah tubuh buah, berat basah, 
berat kering, dan  Biological Efficiency Ratio).  

Hasil penelitian menunjukakn bahwa pada V.volvacea perlakuan 
komposisi media jerami 68% dan kardus 17% merupakan variasi komposisi media 
dengan hasil optimal dengan hasil jumlah tubuh buah 24,8 buah, berat basah 
198.453 gram, berat kering 19.433 gram. Komposisi media jerami 85% 
memberikan hasil yang tidak optimal. Analisis data oneway anova menunjukkan 
sebagian besar hasil antara panen satu dengan panen lainnya tidak ada beda nyata. 
Nilai Biological Efficiency Ratio (BER) tertinggi pada komposisi jerami 68% dan 
kardus 17% yaitu  14.175%, sedangkan komposisi BER paling rendah adalah 
2.544% yaitu komposisi jerami 85%.  

Kardus bekas dapat dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan V.volvacea. 
Komposisi media yang optimal untuk pertumbuhan tubuh buah, berat basah, berat 
kering dan BER yaitu variasi jerami 68% dan kardus 17%.  
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I. PENGANTAR 

A. Latar Belakang 

Jamur merang atau Volvariella volvacea (Bull. ex. Fr. Sing) 

merupakan salah satu jamur pangan yang rasanya enak dan nilai gizinya 

tinggi. V. volvacea dalam setiap 100 gram berat segarnya mengandung 

18mg protein mg; 30mg kalsium; 37mg fosfor; 0,9mg zat besi; 1,7mg 

vitamin C; 24mg kalori. V. volvacea umumnya tumbuh pada media yang 

merupakan sumber selulosa misalnya pada tumpukan merang, berdekatan 

dengan limbah penggilingan padi, limbah pabrik kertas, ampas batang 

aren, limbah kelapa sawit, ampas sagu, sisa kapas, kulit buah pala, dan 

sebagainya(Sinaga, 2006).  

Jamur merupakan salah satu komoditi yang mempunyai harapan di 

masa depan,mengingat permintaan pasar cukup tinggi sedangkan produksi 

rendah. Singapura misalnya, membutuhkan 100 ton jamur merang setiap 

bulan dan Malaysia membutuhkan jamur merang sekitar 15 ton tiap 

minggunya.Kebutuhan jamur merang di pasaran dalam negeri juga 

mempunyai prospek yang sangat cerah. Kebutuhan jamur merang untuk: 

Jakarta, Bogor, Sukabumi, Bandung, dan sekitarnya rata-rata 15 ton setiap 

harinya (Mayun, Ida Ayu 2007) 

Di Indonesia V. volvacea ataupun jamur lainnya merupakan 

komoditi yang mempunyai prospek sangat baik untuk dikembangkan, baik 
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untuk ekspor ataupun untuk mencukupi permintaan pasar dalam negeri 

yang terus meningkat. Berdasarkan sumber yang didapat diketahui bahwa 

permintaan V. volvacea di wilayah Yogyakarta per hari sekitar 80 kg, 

sedangkan hasil panen hanya sekitar 40kg per hari, dan harga per kg jamur 

merang Rp 18.000 (Sumber: konsultasi dengan petani jamur).  

Perkembangan industri pulp dan kertas Indonesia sangat pesat 

dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Ini ditunjukkan dengan 

peningkatan kapasitas produksi pulp menjadi sekitar 6,5 juta ton per tahun, 

kertas (kardus) menjadi sekitar 11 juta ton per tahun kertas (kardus), atau 

meningkat 1,5% untuk produksi pulp dan 9% untuk produksi kertas 

(kardus) pada tahun 2007 (Sasongko, Haryo, 2008). Berdasarkan data 

tersebut dapat dikatakan bahwa dengan meningkatnya produksi kertas 

(kardus) maka keberadaan kardus dapat mudah ditemukan dan semakin 

banyak pula limbah kertas (kardus) yang dihasilkan.  

Kardus atau Corrugated Paper sebagai sebuah bahan dasar 

kemasan memiliki daur hidup yang sangat singkat, dihargai hanya selama 

proses distribusi produk dari produsen ke konsumen berlangsung. Material 

kardus untuk saat ini dipandang sebagai kebutuhan sekunder dalam 

suatu proses produksi industri sehingga akan menjadi limbah yang belum 

dimanfaatkan secara maksimal dan memiliki nilai jual yang rendah. Pada 

penelitian ini menggunakan kardus bekas sebagai media pertumbuhan V. 

volvacea dengan harapan dapat mengurangi limbah dan memanfaatkan 
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kardus bekas lebih maksimal, meningkatkan nilai jual, merupakan solusi 

bagi masyarakat perkotaan (jauh dari lingkungan pertanian) yang ingin 

menanam V. volvacea karena sebagian besar kardus dapat ditemukan di 

perkotaan dan keberdaannya mudah didapatkan. Kardus yang digunakan 

bisa semua jenis kardus misalnya kardus bekas pembungkus mie instan, 

pembungkus alat elektronik, ataupun pembungkus makanan kecil, kecuali 

kardus yang mengandung minyak, pestisida, dan zat berbahaya lainnya.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah limbah kardus bekas dapat dimanfaatkan sebagai media 

pertumbuhan V. volvacea ? 

2. Pada variasi komposisi berapa campuran jerami dan kardus bekas 

berpengaruh optimal dalam pertumbuhan V. volvacea? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui potensi kardus bekas sebagai alternatif media 

pertumbuhan V. volvacea. 

2. Mengetahui variasi komposisi media kardus bekas yang paling baik 

untuk pertumbuhan V.volvacea. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi khususnya para petani jamur, bahwa kardus 

bekas dapat digunakan sebagai media pertumbuhan jamur merang. 

2. Memberikan pengetahuan bagi masyarakat umum, bahwa kardus bekas 

dapat dimanfaatkan untuk budidaya jamur merang. 

3.  Memberikan pengetahuan untuk kalangan akademik manfaat kardus 

bekas, sekaligus sebagai pustaka dan acuan penelitian selanjutnya 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kardus bekas dapat digunakan sebagai media pertumbuhan V. volvacea.  

2. Perlakuan jerami 68% dan kardus 17% merupakan komposisi media yang 

optimal terhadap hasil panen meliputi berat basah 198.453gram, berat 

kering 19.433gram, tubuh buah 24.8 buah untuk total panen.  

3. Nilai Biological Efficiency Ratio (BER) tertinggi pada komposisi Jerami 

68% dan kardus 17% sebesar 14.175%. 

4. Kadar air merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap hasil panen 

V.volvacea. 

 

B.  Saran 

1. Berdasarkan dari hasil penelitian ini nilai BER yang tinggi pada media  

jerami dan kardus dapat memberikan nilai positif. Sehingga para petani 

atau pengusaha jamur, dan juga bagi masyarakat dapat menggunakan 

kardus sebagai campuran jerami untuk media pertumbuhan V.volvacea. 

Selain masalah pencemaran lingkungan dapat diatasi dengan 

memanfaatkan kardus bekas sebagai media tumbuh, sisa media jamur pada 

saat akhir panen dapat digunakan juga sebagai pupuk untuk kegiatan 

pertanian.  
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2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan kardus sebagai media 

pertumbuhan jamur dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

kandungan kimia yang terkandung dalam kardus dan meningkatkan BER 

supaya lebih efisien untuk pertumbuhan jamur.  
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